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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengendalian Intern

Pengendalian intern diperlukan dalam suatu perusahaan karena adanya keterbatasan pimpinan dalam melakukan pengawasan terhadap aktivitas perusahaan. Hal ini disebabkan karena ruang lingkup perusahaan telah meluas sedemikian rupa sehingga struktur organisasi perusahaan menjadi sangat kompleks dan melebar kesegala arah. Untuk itu diperlukan adanya pelimpahan wewenang dan tugas dengan tepat. Dengan adanya pengendalian intern ini diharapkan dapat membantu manajemen dalam mencapai tujuan perusahaan.

2.1.1 Pengertian Pengendalian Intern

Pengendalian intern didefinisikan sebagai proses, dipengaruhi oleh orang dalam organisasi dan dirancang untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Menurut Arens dan Loebbeke dalam bukunya “Auditing An Intregrated Approach“ , mendefinisikan pengendalian intern sebagai berikut:

“A system of  internal control consists of  policies and prosedures designed to provied managemet with reasonable assurance that the company achieres it’s objectives and goals. The policies and procedures are after called and collectively they comprise the entity’s internal control“.





        (2000:292) 

Menurut Krismiaji dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” menyatakan konsep-konsep umum pengendalian intern adalah:

“Rencana organisasi dan metode yang digunakan untuk menjaga atau melindungi aktiva, menghasilkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya, memperbaiki efisiensi, dan untuk mendorong ditaatinya kebijakan manajemen”.

(2002:218)

Sedangkan menurut Amir Abadi Yusuf dan kawan-kawan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi“ pengertian pengendalian intern adalah sebagai berikut:

“Pengendalian Intern Perusahaan terdiri dari kebijakan dan prosedur-prosedur untuk menyediakan jaminan yang memadai bahwa tujuan-tujuan dapat dicapai “.


     (2000 : 174)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengendalian intern adalah kumpulan kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk menyakinkan manajemen bahwa tujuan dan sasaran perusahaan dapat dicapai.

2.1.2 Konsep Utama Pengendalian Intern

Terdapat tiga konsep utama yang harus diperhatikan dalam mempelajari pengendalian intern dan menetapkan resiko pengendalian. Menurut Arens dan Loebbecke dalam bukunya “ Auditing, Pendekatan Terpadu“, yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf adalah sebagai berikut: 

“ 1. Tanggungjawab Manajemen (Planned Detection Risk).

    2. Keyakinan Produksi (Inherent Risk).

    3. Keterbatasan Bawaan (Control Risk)“.

(2000:259)

Adapun konsep utama pengendalian intern, terdiri dari:

1. Tanggungjawab Manajemen ( Planned Detection Risk)

Manajemen yang harus menetapkan dalam melakukan pengendalian satuan usaha tersebut. Konsep ini konsisten dengan persyaratan bahwa manajemen yang bertanggungjawab dalam menjalankan laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.

2. Keyakinan Memadai ( Inherent Risk )
Perusahaan seharusnya mengembangkan pengendalian intern yang memberikan keyakinan memadai bukan keyakinan yang absolut bahwa laporan keuangan dinyatakan wajar. Pengendalian intern ini dikembangkan oleh manajemen setelah mempertimbangkan biaya dan manfaat pengendalian tersebut. Manajemen seringkali tidak dapat menerapkan istem yang ideal karena biaya yang terlalu tinggi.

3. Keterbatasan Bawaan ( Control Risk)

Pengendalian intern tidak dapat dikatakan sangat efektif, meskipun disertai kehati-hatian dalam perencanaannya. Bahkan meskipun pegawai dapat merancang sistem ideal, efektivitasnya tergantung kepada kompetensi dan ketergantungan orang yang mengunakannya. Misalnya, anggaplah prosedur perhitungan persediaan dikembangkan dengan hati-hati dan memakai dua orang untuk menghitung secara independen. Jika keduanya tidak memahami petunjuk atau keduanya tidak teliti dengan menghitung, perhitungan dengan persediaan sangat mungkin menjadi salah. Bahkan meskipun perhitungannya benar, manajemen dapat mengesampingkan prosedur dalam memerintahkan pegawai untuk meningkatkan kualitas yang dihitung dengan tujuan untuk memperbesar laba yang dilaporkan. Demikian pula, pegawai mungkin lebih menyajikan perhitungan dengan sengaja untuk menutupi pencurian oleh salah satu dari mereka atau keduanya, merupakan persekongkolan karena kelemahan bawaan dalam penmgendalian ini dan karena auditor tidak dapat lebih dari sekedar mendapatkan keyakinan memadai atas efektivitasnya selalu mendapat tingkat tertentu dari resiko pengendalian.

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pengendalian intern tidak dapat menghilangkan semua kemungkinan terjadinya kesalahan atau penyelewengan tetapi pengendalian intern yang memadai hanya dapat menekan atau memperkecil terjadinya kesalahan dan penyelewengan dapat diketahui dan diatasi dengan cepat.

2.1.3 Unsur-unsur Pengendalian Intern

Data perusahaan yang bergerak dalam bidang yang sama, akan tetapi masih ada perbedaan yang dimiliki perusahaan lainnya. Perbedaan sebagai alasan mengapa pengendalian intern yang baik cocok digunakan disuatu perusahaan tertentu tetapi belum tentu cocok diperusahaan lain. Oleh karena itu, suatu penyusunan pengendalian intern harus memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tercapainya tujuan perusahaan tersebut. Faktor-faktor yang menunjang terlaksana pengendalian intern adalah adanya unsur-unsur pengendalian intern.

Menurut Commite of Sponsoring Organization (COSO), yang dialihbahasakan oleh Krismiaji menyatakan bahwa unsur-unsur pengendalian intern dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” adalah sebagai berikut:

“1)
Lingkungan Pengendalian 
  2)
Akivitas Pengendalian
  3)
Perhitungan Resiko
  4)
Informasi dan Komunikasi
  5)
Pemantauan”.

 (2002:203)

 Menurut Arens dan Loebbecke dalam bukunya “Auditing Integrated Approach“ mengemukakan unsur-unsur pengendalain intern ada lima yaitu:

“ Internal control includes five categories of control that management designed and implement to provide reasinable assurance that management’s control objectives will be met. These are called that components of internal control and are (1) the control environment, (2) risk assessment, (3) control activities, (4) information and comunicatition, and (5) monitoring“.
(2000:292)

Berikut ini akan dijelaskan secara terperinci mengenai unsur-unsur pengendalian intern menurut Arens dan Loebbecke dalam bukunya “ Auditing, Pendekatan Terpadu“, yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Yusuf, adalah sebagia berikut: 

Pengendalian intern mencakup lima kategori yang teridri dari:

“ 1. Lingkungan Pengendalian

   2. Penetapan resiko manajemen

   3. Sistem informasi dan komunikasi akuntansi

   4. Prosedur pengendalain

   5. Pemantauan“.

(2000:261)

Berdasarkan uraian diatas unsur-unsur tersebut adalah sebagai berikut:

a. Lingkungan Pengendalian

     Lingkungan pengendalian suatu organisasi merupakan dampak kolektif dan berbagai faktor dalam menetapkan, meningkatkan atau memperbaiki efektivitas kebijakan dan prosedur-prosedur yang ditetapkan.

      Lingkungan pengendalian memiliki 7 (tujuh) unsur adalah sebagai berikut:

· Intergritas dan Nilai-nilai Etika

Produk standar etika dan perilaku entitas dan bagaimana standar akuntansi tersebut dikomunikasikan untuk dijalankan dalam praktek yang meliputi tindakan manajemen untuk menghilangkan ataui mengurangi intensif atau godaan yang menyebabkan pegawai bertindak tidak jujur, melanggar hukum atau tidak etis.

· Falsafah Manajemen dan Gaya Operasi

Filosofi adalah seperangkat keyakinan dasar yang menjadi parameter perusahaan dan karyawannya. Gaya operasi mencerminkan ide manajer tentang bagaimana operasi sutu entitas harus dilaksanakan.

· Struktur Organisasi

Organisasi yang bergabung dalam suatu organisasi dengan maksud utama mencapai tujuan-tujuan yang tidak dapat dicapainya dengan kemampuan yang dimilikinya sendiri. Struktur organisasi memberikan kerangka untuk perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan pemantauan aktivitas entitas.

· Dewan Komisaris atau Komite Audit

Dalam perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas, jika menunjukan auditor dilakukan oleh manajemen puncak, kebebasan auditor dapat tampak berkurang dipandang dari sudut pemegang saham.

· Pelimpahan Wewenang dan tanggungjawab

Dengan pembagian wewenang yang jelas, organisasi akan dapat mengalokasikan berbagai sumber daya yang dimilikinya untuk mencapai tujuan organisasi.

· Kebijakan dan Prosedur kepegawaian

Jika perusahaan memiliki karyawan yang kompeten dan jujur unsur pengendalian intern yang lainnya dapat dikurangi sampai batas minimum, dan perusahaan tetap mampu menghasilkan pertanggungjawaban keuangan yang dapat diandalkan.

b. Penetapan Resiko Manajemen

Kewajiban manajemen adalah membuat keputusan tentang tindakan tepat yang akan dilakukan sehubungan dengan berbagai temuan pemeriksa yang penting.

c. Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi suatu organisasi yang terdiri dari metode dan catatan-catatan yang dibuat untuk mengidentifikasikan, mengumpulkan, menganalisa, mencatat pertanggungjawaban bagi aktiva dan kewajiban yang berkaitan. Sistem akuntansi yang efektif dapat memberikan jaminan yang memadai bahwa transaksi:

1. Yang dicatat adalah sah

2. Yang dicatat telah diotorisasi

3. Yang terjadi telah dicatat

4. Yang terjadi diklasifikasikan secara wajar

5. Yang terjadi dicatat dalam periode yang seharusnnya

6. Yang terjadi telah dimasukan kedalam buku pembantu dan telah diringkas dengan benar.

d. Prosedur Pengendalian

Merupakan kebijakan dan prosedur-prosedur yang tercakup dalam lingkungan pengendalian dan sistem akuntansi yang harus ditetapkan oleh manajemen untuk memberi jaminan yang memadai bahwa tujuan tertantu akan dapat tercapai.

Lingkungan pengendalian dibagi menjadi lima kategori adalah sebagai berikut:

a. Pemisahan tugas yang memadai.

untuk mendukung pengendalian intern yang memadai perlu adanya pemisahan tugas atau fungsi dari masing-masing pegawai dalam perusahaan, sehingga pertanggungjawaban atas semua aktivitas operasi perusahaan menjadi jelas.

b. Otorisasi yang memadai atas transaksi dan aktivitas 

Setiap transaksi yang ada dalam perusahaan harus di otorisasi memadai. Otorisasi ini merupakan indikasi adanya sikap manajemen yang menginginkan tercapainya tujuan pengendalian intern itu sendiri. Otorisasi diwujudkan dalam bentuk proses persetujuan atas setipa transaksi.

c. Dokumen dan catatan yang memadai

Dokumen dan catatan yang memadai merupakan objek fisik dari suatu proses operasi tertentu (proses komputerisasi). Dokumen dan catatan harus dikelola dengan memadai seluruh aktivitas perusahaan harus dikendalikan dengan benar, sehingga seluruh transaksi telah dibukukan dengan benar pula.

d. Pengendalian fisik atas aktiva dan catatan.

Ukuran di suatu perlindungan untuk mengamankan aktiva catatan perusahaan yang paling utama adalah penggunaan tindakan pencegahan secara fisik.

e. pengecekan independen atas pelaksanaan.

Kebutuhan akan pengecekan independen meningkat karena pengendalian intern cenderung untuk merubah bila tidak diawali secara seksama.

e. Pemantauan

Pemeriksa internal harus terus menerus meninjau dan melakukan tindak lanjut untuk memastikan bahwa terhadap temuan pemeriksaan yang dilaporkan telah dilakukan tindakan yang tepat. Aktivitas pemantauan berkaitan dengan penilaian efektivitas rancangan dan operasi pengendalian intern secara periodik dan terus menerus oleh manajemen untuk melihat apakah telah dilaksanakan dengan semestinya dan telah diperbaiki sesuai dengan keadaan.


Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa unsur-unsur tersebut merupakan dasar pengendalian intern sehingga diharapkan dapat dilakukan dengan efektif dan efisien.

2.1.6    Keterbatasan Pengendalian Intern


Pengendalian intern dipandang sebagai kegiatan yang menjamin bahwa perusahaan tidak akan mengalami kegagalan dalam mencapai tujuan operasi, laporan keuangan dan kepatuhannya. Padahal, pengendalian intern ini memiliki keterbatasan bawaan.


Menurut Murtanto dalam bukunya yang berjudul “Sistem Pengendalian Internal Untuk Bisnis” menguraikan mengenai keterbatasan pengendalian intern yaitu sebagai berikut :

“1. Penilaian

  2. Hambatan

  3. Penolakan Manajemen

  4. Kolusi

  5. Biaya dan Manfaat”.

(2005:104)


Sedangkan hal yang hampir sama diuraikan Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Auditing” disebutkan keterbatasan bawaan yang melekat dalam setiap pegendalian intern adalah sebagai berikut :


“1. Kesalahan dalam pertimbangan


  2. Gangguan


  3. Kolusi


  4. Pengabaian oleh manajemen


  5. Biaya lawan manfaat”.

(2002:181)

Dari pernyataan di atas, peneliti dapat menjelaskan sebagai berikut ini :

1.
Kesalahan dalam pertimbangan

Manajemen dan personel lain dapat salah dalam mempertimbangkan keputusan bisnis yang diambil atau dalam melaksanakan tugas rutin karena tidak memadainya informasi, keterbatasan waktu, atau hal-hal lain.

2.
Gangguan

Gangguan dalam pengendalian intern dapat terjadi karena personel secara keliru memahami perintah atau membuat kesalahan karena kelalaian, tidak adanya perhatian, atau kelelahan. Perubahan yang bersifat sementara atau permanen dalam personel lain atau dalam sistem dan prosedur dapat juga menimbulkan gangguan.

3.
Kolusi

Kegiatan kolusi dua individu atau lebih dapat menimbulkan kegagalan pengendalian. Individu yang bertindak secara bersama-sama untuk melakukan kecurangan atau menyembunyikan tindakan dari deteksi sering kali dapat mengubah data keuangan atau informasi manajemen lain dengan cara yang tidak dapat diidentifikasi oleh sistem pengendalian.. Kolusi mengakibatkan bobolnya pengendalian intern yang dibangun untuk melindungi kekayaan perusahaan dan tidak terungkapnya ketidakberesan atau tidak terdeteksinya kecurangan oleh pengendalian intern yang dirancang.

4.
Pengabaian oleh manajemen

Kebijakan atau prosedur yang telah ditetapkan dapat saja diabaikan oleh manajemen untuk tujuan yang tidak sah seperti keuntungan pribadi manajer, penyajian kondisi keuangan yang berlebihan, atau kepatuhan semua.

5.
Biaya lawan manfaat

Biaya yang diperlukan untuk mengoperasikan pengendalian intern tidak boleh melebihi manfaat yang diharapkan dari pengendalian intern tersebut.


Dari uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pengendalian intern hanya memberikan keyakinan memadai, bukan mutlak, kepada manajemen dan dewan komisaris tentang pencapaian tujuan perusahaan.

2.2 Persediaan

Salah satu harta perusahaan yang besar nilainya adalah persediaan. Persediaan yang merupakan suatu hal yang harus ada didalam perusahaan untuk menunjang kelancaran kegiatan operasional perusahaan bahkan kelangsungan hidup perusahaan untuk selanjutnya.

2.2.1 Pengertian Persediaan

Menurut Suyadi Priwiroentono dalam bukunya “Manajemen Operasi“ mendefinisikan persediaan adalah sebagai berikut:

“Persediaan adalah kekayaan lancar yang terdapat dalam perusahaan dalam bentuk bahan mentah (bahan baku/raw material), barang setengah jadi (work in process) dan barang jadi (finished goods)“.



        (2000:61)


Sedangkan menurut Freddy Rangkuti dalam bukunya “Manajemen Persediaan“ mendefinisikan persediaan adalah sebagai berikut:

“Persediaan adalah suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam satu periode usaha tertentu atau persediaan barang-barang yang masih dalam pengerjaan atau proses produksi ataupun persediaan bahan baku yang mengganggu penggunaannya dalam suatu proses produksi“.

(2000:11) 

Pada dasarnya pengertian adalah sama, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa persediaan adalah aktiva yang menjadi sumber daya perusahaan yang disimpan dalam antisipasinya untuk dijual atau digunakan dalam operasional perusahaan.

2.2.2 Jenis-jenis Persediaan

Dalam suatu perusahaan persediaan adalah salah satu unsur yang paling aktif dalam perusahaan. Menurut Freddy Rangkuti dalam bukunya “Manajemen Persediaan“ menguraikan persediaan adalah sebagai berikut:

“1.  Batch Stok.

2. Fluctuation Stock.

 3.  Anticipation Stock“.

(2000:7)

Adapun penjelasan dari jenis-jenis persediaan tersebut sebagai berikut:

1. Batch Stock, persediaan yang diadakan karena membeli atau membuat bahan-bahan atau barang-barang dalam jumlah yang lebih beasr dari jumlah yang dibutuhkan saat itu. Persediaan ini timbul bilamana barang yang dibeli dikerjakan atau diangkat dalam jumlah yang besar, sehingga barang yang diperoleh lebih banyak dari pada penggunaan dan untuk sementara tercipta suatu persediaan.

2. Fluctuation Stock, untuk menghadapi fluktuasi permintaan konsumen yang tidak dapat diramalkan. Apabila fluktuasi permintaan yang besar, maka persediaan itu dibutuhkan sangat besar pula untuk menjaga kemungkinan naik turunnya permintaan tersebut.

3. Anticipation Stock, untuk menghadapi fluktuasi permintaan yang dapat diramalkan, berdasarkan pola musiman yang terdapat dalam satu tahun dan untuk menghadapi penggunaan atau penjualan atau permintaan yang meningkat.

Kekurangan atau kelebihan persediaan merupakan gejala yang kurang baik. Kekuranganm dapat mengakibatkan larinya langganan sedangkan kelebihan persediaan dapat berakibat pemborosan atau tidak efisien. 

2.2.3.1 Organisasi Intern

Struktur organisasi merupakan rerangka (framework) pembagian tanggungjawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melkaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. Dalam perusahaan manufaktur misalnya, kegiatan pokoknya produksi adalah memproduksi dan menjual produk.

Menurut Krismiaji dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” struktur Organisasi intern dapat diartikan adalah sebagai berikut:

“Struktur organisasi sebuah perusahaan menetapkan garis wewenang dan 

tanggungjawab, dan memberikan rerangka menyeluruh untuk perencanaan, 

pengarahan dan pengendalian operasi”.                                             

 (2005:225)

Untuk melaksanakan kegiatan pokok tersebut dibentuk departemen produksi, departemen pemasaran, dan departemen keuangan dam umum. Departemen-departemen ini kemudian dibagi-bagi lebih lenjut menjadi unit-unit organisasi yang lebih kecil untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan perusahaan. 

Pembagian tanggungjawab fungsional dalam organisasi ini didasarkan pada prinsip-prinsip:

a. Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari fungsi akuntansi.

     Fungsi operasi adalah yang memiliki wewenang untuk melaksanakan suatu kegiatan (misalnya pembelian). Setiap kegiatan dalam perusahaan memerlukan otorisasi dari manajer fungsi yang memiliki wewenang untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Fungsi penyimpanan adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk menyimpan aktiva perusahaan. Sedangkan fungsi akuntansi adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk mencatat peristiwa keuangan perusahaan.

b. Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggungjawab penuh untuk melaksanakan semua tahap suatu transaksi.

     Untuk melaksanakan transaksi pembelian dalam perusahaan misalnya, fungsi-fungsi yang dibentuk adalah: fungsi gudang, fungsi penerimaan, dan fungsi akuntansi, dengan fungsinya masing-masing sebagai berikut:

1) Fungsi gudang (merupakan fungsi penyimpanan): mengajukan permintaan pembelian dan penyimpanan barang yang telah diterima oleh fungsi penerimaan.

2) Fungsi pembelian (merupakan fungsi operasi): melaksanakan pemesanan kepada pemasok.

3) Fungsi penerimaan (merupakan fungsi operasi): menerima atau menolak barang yang diterima dari pemasok.

4) Fungsi akuntansi (merupakan fungsi pencatatan): mencatat utang yang timbul dari transaksi pembelian dalam kartu utang dan mencatat persediaan barang yang diterima dari transaksi pembelian dalam kartu persediaan.

Pemisahaan tanggungjawab fungsional dalam transaksi pembelian tersebut dilakukan untuk membagi berbagai tahap transaksi tersebut ke tangan manajer berbagai unit organisasi yang dibentuk, sehingga semua tahap transaksi pembelian tersebut tidak diselesaikan oleh satu unit organisasi saja.

2.2.3.2 Prosedur Persediaan

Aktivitas yang berkaitan dengan pengadaan persediaan bahan baku pada PT.BALI MUKTI adalah sebagai berikut:

1. Prosedur permohonan pembelian rutin.

2. Prosedur pemesanan pembelian rutin.

3. Prosedur penerimaan dan penyimpanan persediaan.

4. Prosedur pelaporan persediaan.

Menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi“, mengenai prosedur pengendalian persediaan menyatakan bahwa:

· Penerimaan

“Dalam perusahaan yang cukup besar biasanya terdapat suatu bagian penerimaan barang. Bagian ini tugasnya menerima, menghitung, memeriksa barang yang diterima dari bagian pembelian. Apabila telah dicocokan dengan jumlah barang yang diminta, maka bagian penerimaan membuat laporan penerimaan barang yang dibuat dalam rangkap empat yang kemudian didistribusikan sebagai berikut:

· 1 Lembar asli dikirim ke bagian pembelian.

· 1 Lembar tembusan dikirim kebagian gudang.

· 1 lembar tembusan dikirim ke bagian akuntansi.

· 1 Lembar tembusan disimpan sebagai arsip dibagian penerimaan barang.

· Penyimpanan

Departeman penerimaan barang bertanggungjawab untuk menerima barang yang dikirim oleh pemasok. Setelah barang diterima, kemudian dilaporkan ke manajer bagian gudang, untuk kemudian meneruskannya ke manajer pabrik. Setelah itu departemen penyimpanan persediaan barang yang bertanggungjawab kepada manajer bagian gudang, bertanggungjawab untuk menyimpan barang-barang atau bahan baku.  

· Persediaan

Persediaan adalah persediaan barang yang dimiliki dengan tujuan untuk dijual kembali atau untuk diproses dan kemudian dijual. Persediaan merupakan elemen yang penting bagi keseluruhan aktiva lancar baik itu perusahaan dagang maupun perusahaan manufaktur. Jumlah persediaan yang tinggi memang dapat membuat perusahaan memenuhi kebutuhan konsumennya, namun persediaan yang tinggi dapat menghambat kegiatan perusahaan karena sebagian besar dana perusahaan tertanam di persediaan dan tidak dapat diputarkan lagi. Untuk itu jumlah optimal persediaan yang tinggi dimiliki perusahaan tertentu dapat juga mempengaruhi tingkat keuntungan yang diperoleh perusahaan“.

(2001:555)

Berdasarkan ketiga dokumen tersebut, perusahaan membuat laporan bulanan rangkap 2 (dua) dan menyerahkan hasilnya kepada kepala gudang. Oleh 

kepala gudang, laporan yang telah dibuat rangkap 2 (dua) tersebut didistribusikan kepada:

Lembar 1 : Untuk Seksi Perbendaharaan

Lembar 2 : Untuk Seksi Akuntansi

2.2.3.3 Metode Pencatatan

Ada dua sistem pencatatan persediaan yang dapat digunakan oleh perushaan menurut Donald E Kieso dan Jerry J Weygandt dalam bukunya “Intermediate Accounting” yaitu:

“a).   Sistem Persediaan Perpetual (Perpetual Inventory System)

b) Sistem Persediaan Periodik (Periodic Inventory System)”.

(2001:405)

Adapun penjelasan sistem pencatatan persediaan diatas adalah sebagai berikut:

a) Sistem persediaan Perpetual (perpetual Inventory System)

Dalam sistem perpetual, perkiraan persediaan akan diperbaharui terus menerus, karena semua pembelian dan penjualan barang yang terjadi dicatat secara langsung ke perkiraan persediaan barang. Jadi jumlah fisik dan nilai persediaan dapat diketahui setiap saat. Selain itu, system perpetual juga menyediakan catatan tentang harga pokok penjualan (Cost of goods sold), yang muncul bila terjadi penjualan barang. Saldo perkiraan diakhir periode menunjukkan jumlah persediaan akhir.

b) Sistem Persediaan Periodik (periodic Inventory System)

Dalam sistem periodik, perkiraan persediaan tidak mengalami perubahan. Saat terjadi pembelian barang, dicatat pada perkiraan pembelian (purchases). Saldo yang ada pada persediaan hanyalah jumlah persediaan pada awal periode. Pada akhir periode, total pembelian ditambahkan dengan persediaan awal hingga didapat jumlah barangtersedia untuk dijual (total cost of goods available for sale). Persediaan akhir diketahui dengan cara perhitungan fisik, kemudian jumlah barang yang tersedia untuk dijual kembali (total cost of goods available for sale) ini dikurangkan dengan persediaan akhir sehingga didapat harga pokok penjualan (COGS).

Berikut ini adalah contoh jurnal pencatatan persediaan menurut sistem perpetual dan sistem periodik.   

Tabel 2.1
General Journal

	No
	Description
	Ref
	Debit
	Kredit

	1
	Purchases Journal

Sistem Perpetual:

Inventory

Cash/Account Payable

Sistem Periodik:

Purchases

Cash/Account Payable

	
	xxx

xxx


	xxx

xxx

	2
	Sales Journal

Sistem Perpetual:

Account receivable

COGS

       Sales

       Inventory

Sistem Periodik:

Account Receivable

       Sales
	
	xxx

xxx

xxx
	xxx

xxx

xxx

	3
	End of Period Entries Journal

Sistem Perpetual

    No entry necessary

Sistem Periodik:

Inventory (ending)

COGS

       Purchases

       Inventory ( beginning)
	
	xxx

xxx
	xxx

xxx


2.2.3.4 Metode Penilaian

Selain dicatat dengan baik, persediaan juga harus dinilai dengan baik. Tujuan yang lebih penting lagi dari penilaian dalam bentuk menyajikan informasi yang bisa membantu para investasi dan para pemakai lainnya untuk memprediksi arus kas dimasa yang akan datang bagi perusahaan.

Nilai persediaan akhir harus dapat dinyatakan dalam neraca sebesar harga pokok atau perolehan yang bersangkutan yang meliputi seluruh biaya secara langsung ataupun tidak langsung terjadi untuk mendapatkan persediaan tersebut pada keadaan dan tempat sebagaimana mestinya.

Menurut Kusnadi dan kawan-kawan dalam bukunya “Akuntansi Keuangan Menengah” (Intermediate) metode penilaian persediaan terdiri dari:

“1.  Metode Penilaian Persediaan dalam Sistem terus menerus.

2. Metode persediaan dalam System periodic”.

(2000:217)

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut:

1. Metode penilaian persediaan di dalam sistem terus menerus.

Didalam metode ini terdiri dari:

1. Metode Rata-rata Bergerak (Average Method)

2. Masuk Pertama Keluar Pertama (MTKP)

3. Masuk Terakhir Keluar Pertama (MTKP)

Uraiannya sebagai berikut:

a. Metode Rata-rata (Average method)

Dalam metode ini setiap terjadi perubahan baik kuantitas maupun harga baik yang disebabkan karena ada pembelian atau pengeluaran barang selalu ditetapkan harga rata-ratanya. Dengan demikian harga rata-rata dari waktu ke waktu selalu berubah. Harga rata-rata atau harga perunit didalam persediaan akan selalu sama dengan harga rata-rata atau harga perunit dari barang yang dikeluarkan. Dalam harga rata-rata bergerak, harga yang dikeluarkan sudah dipengaruhi oleh harga terakhir.

b. Masuk Pertama Keluar Pertama (MPKP)  

Metode ini lebih dikenal dengan sebutan metode FIFO yang merupakan kependekan dari kata Firts In Firts Out.
Metode ini didasarkan suatu asumsi yang mengatakan bahwa barang yang diterima dahulu dikeluarkan terlebih dahulu atau dengan kata lain masuk pertama keluar pertama (MPKP). Jika barang dikeluarkan dari gudang maka akan dihargai sebesar harga perolehan yang pertama. Metode ini sejalan dengan alur arus fisik dimana sudah sepantasnya barang yang pertama kali masuk dikeluarkan pertama kali dahulu. Metode ini penghasilan hanya akan dibebankan dengan biaya yang benar-benar terjadi sesuai dengan arus barang yang dijual sehingga nilai persediaan menggambarkan nilai yang berlaku saat ini.

c. Masuk Terakhir Keluar Pertama (MTKP)

Metode ini dikenal dengan LIFO yang merupakan kependekan dari kata Last In Firts Out.

Metode ini didasarkan atas asumsi bahwa kenyataan harga barang cenderung menaik sehingga agar supaya tidak tampak memperoleh keuntungan yang lebih besar dari kenyataan metode ini, penetapan perhitungan akan sama dengan alur fisik barang dan boleh jadi keluarnhya barang dari gudang tidak menganut konsep acak. Dalam metode ini nilai persediaan akan ditetapkan pada tingkat harga perolehan pertama yang mempunyai nilai lebih kecil dari harga yang terakhir.

2. Metode penilaian Persediaan Di dalam system periodic.
Pembahasan mengenai metode penilaian persediaan meliputi penilaian persediaan didalam system periodic, menurut Kusnadi dalam bukunya “Akuntansi Keuangan Menengah” (Intermediate) terdiri dari:

         “a.   Identifikasi Spesifik (Specifik Identification)

b. Rata-rata tertimbang (Weight Average)

c. Masuk Pertama Keluar Pertama (MPKP)

d. Base stock

e. Laba Kotor

f. Harga pokok atau harga pasar mana yang lebih rendah (Cost or Market Whichever Lower = Comwel)”.



(2000:214)

Adapun penjelasan dari metode penilaian persediaan adalah sebagai berikut:

a. Identifikasi Spesifik (Specifik Identification)

Penetapan metode ini memerlukan tanda pengenal khusus mesing-msing barang yang dibeli (masuk), dijual (keluar) maupun yang masih ada di gudang.

b. Rata-rata Tertimbang (Weighted Average)

Metode ini didasarkan atas suatu asumsi yang menyatakan bahwa barang yang dijual atas dasar harga rata-rata. Harga rata-rata tersebut dipengaruhi atau ditentukan oleh jumlah unit barang yang tersedia. Nilai ditetapkan atas harga rata-rata perunit yang sama.

c. Masuk Pertama keluar Pertama (MPKP)

Pengertian Masuk Pertama Keluar Pertama baik dalam sistem terus menerus maupun system periodic adalah sama yaitu menganggap bahwa barang yang masuk pertama keluar. Perbedaannya hanya terletak pada interval waktu yang diperlukan jauh lebih pendek dibandingkan dengan system periodic. Dalam sistem terus menerus interval waktunya adalah setiap ada mutasi (perubahan masuk keluarnya barang), sedangkan dalam system periodic interval waktunya adalah setiap periode baik dalam sistem terus menerus maupun system periodic metode ini akan menghasilkan nilai harga pokok penjualan serta nilai persediaan akhir yang sama.

d.  Base Stock
Dalam metode ini didasarkan atas suatu persediaan minimum guna mempertahankan aktivitas normal perusahaan dan dengan tingkat harga tertentu yang ditetapkan berdasarkan pengalaman masa lampau.

e. Laba Kotor (Gross Profit)
Metode ini dikenal juga dengan nama batas kotor (gross margin). Didalam metode ini penjualan barang dagangan dihargai dari harga perolehan. Dengan demikian bila harga jual diketahui, begitu pula sebaliknya.

f.  Harga pokok atau pasar mana yang lebih rendah (Cost or Market Whichever lower = Comwel).

Pada umumnya persediaan akan dinilai atas dasar cost, akan tetapi manakala harga pasar lebih rendah dari cost maka persediaan akan dinilai berdasarkan harga pasarnya. 

2.2.3.5 Pemeriksaan Phisik

Pemeriksaan secara fisik terhadap aktiva merupakan cara langsung untuk membuktikan kebenaran adanya aktiva tersebut. Oleh karena itu untuk jenis aktiva tertentu, bukti fisik aktiva merupakan cara objektif untuk menentukan kuantitas aktiva yang bersangkutan dalam hal tertentu. Pemeriksaan fisik yang merepakan metode yang bermanfaat untuk menilai kondisi dan mutu aktiva tertentu.

Adapun beberapa jenis persediaan dan masing-masing jenis mempunyai karekteristik khusus tersendiri dan cara pengelolaannya yang berbgeda. Menurut jenisnya dapat dibedakan atas:

1) Persediaan bahan mentah (raw materials), yaitu persediaan barang-barang berwujud seperti Bahan Baku yang tersedia diperusahaan yang digunakan dalam proses produksi. Bahan mentah dapat diperoleh dari sumber-sumber alam atau dibeli dari para supplier atau dibuat sendiri oleh perusahaan untuk digunakan dalam proses produksi selanjutnya.

2) Persediaan komponen-komponen rakitan (purchased parts/components), yaitu persediaan barang-barang yang terdiri dari komponen-komponen yang diperoleh dari perusahaan-perusahaan lain, dimana secara langsung dapat dirakit menjadi suatu produk.

3) Persediaan bahan pembantu atau penolong atau (supplies), yaitu persediaan barang-barang yang diperlukan dalam proses produksi, tetapi tidak merupakan bagian atau komponen barang jadi.

4) Persediaan barang dalam proses (work in process), yaitu persediaan barang-barang yang merupakan keluaran di tiap-tiap bagian dalam proses produksi atau yang telah diolah menjadi suatu bentuk, tetapi masih perlu diproses lebih lanjut menjadi barang jadi.

5) Persediaan barang jadi (finished goods), yaitu persediaan barang-barang yang telah selesai di proses atau diolah dalam pabrik dan siap untuk dijual atau dikirim kepada langganan.

2.2.4 Biaya Persediaan

Menurut Freddy Rangkuti biaya-biaya yang terdapat dalam bukunya “Manajemen Perediaan” dapat digolongkan menjadi empat bagian yaitu:

“1.   Biaya Penyimpanan (Holding Cost)

  2.   Biaya Pemesanan atau Pembelian (Ordering Cost or Procurement Cost)

3. Biaya Penyiapan (Manufacturing)
4. Biaya Kehabisan atau Kekurangan Bahan (Shortage Cost)”.
(2000:16)

  Adapun penjelasan dari biaya-biaya persediaan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Biaya Penyimpanan (Holding Cost), adalah biaya-biaya yang terdiri atas biaya-biaya yang bervariasi secara langsung dengan kuantitas persediaan.

2. Biaya Pemesanan atau Pembelian (Ordering Cost procurement Cost), adalah biaya-biaya yang dikeluarkan berkenaan dengan pemesanan bahan-bahan dari penjual, sejak dari pemesanan dibuat dan dikirim kepada penjual, sampai bahan tersebut dikirim dan diserahkan serta di inspeksi digudang atau didaerah pengolah.

3. Biaya Penyiapan (Manufacturing), hal ini terjadi apabila bahan-bahan tidak dibeli, tetapi diproduksi sendiri dalam perusahaan, perusahaan menghadapi biaya penyiapan untuk memproduksi komponen tertentu.

4. Biaya Kehabisan atau kekurangan Bahan (Shortage Cost), persediaan yang dimaksud adalah biaya yang ditimbulkan sebagai akibat terjadinya persediaan yang lebih kecil dari jumlah yang diperlukan seperti kerugian atau biaya-biaya tambahan yang diperlukan karena seorang pelanggan meminta atau memesan suatu barang, sedangkan bahan yang dibutuhkan tidak tersedia.

2.3 Bahan Baku

Bahan baku merupakan bahan yang sangat penting dalam suatu perusahaan manufaktur, bahan baku yang merupakan komponen pertama dalam memulai proses produksi, karena merupakan bagian yang utama dalam proses produksi.

2.3.1 Pengertian Bahan Baku

Adapun pengertian bahan baku menurut Freddy Rangkuti dalam bukunya “Manajemen Persediaan“ adalah sebagai berikut:

“Bahan baku adalah barang-barang yang berwujud yang digunakan dalam proses produksi, merupakan bagian utama dari barang jadi“.

(2000:14)

Adapun pengertian bahan baku menurut Skousen-Stice-stice dalam bukunya “Akuntansi Keuangan Menengah“ adalah sebagai berikut:

“Bahan baku adalah barang-barang yang dibeli untuk digunakan dalam proses produksi“.

(2001:514)

Sedangkan menurut M. Nafarin dalam bukunya “Penganggaran Perusahaan“ pengertian bahan baku adalah sebagai berikut:

“Bahan baku adalah merupakan bahan langsung, yaitu bahan yang membentuk suatu kesatuan yang tidak terpisahkan dari produk jadi“.

(2004:82)

Dari definisi diatas penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa bahan baku merupakan barang berwujud yang menjadi bahan utama dari suatu pembuatan produksi atau merupakan bahan terpenting dalam suatu proses produksi.

2.3.2 Tujuan Pengendalian Bahan Baku

Menurut Zaki Baridwan dalam bukunya “Intermediate Accounting“ mengemukakan definisi tujuan pengendalian bahan baku sebagai berikut:

“Bahan baku yang ada didalam perusahaan harus ada pengendaliannya, adapun tujuan pengendalian tersebut adalah sebagai berikut:

(1999:150)

Adapun tujuan pengendalian bahan baku menurut Bambang Riyanto dalam bukunya “Dasar-dasar pembelanjaan perusahaan“ bahwa besarnya bahan baku yang tersedia untuk kelancaran produksi tergantung pada beberapa faktor yaitu:

“1. Volume yang dibutuhkan untuk melindungi jalannya perusahaan terhadap gangguan kehabisan persediaan yang akan menghambat proses produksi.

2.  Volume produksi direncanakan tergantung pada volume penjualan  yang direncanakan.

           3. Besarnya pembelian bahan baku setiap kali pembelian untuk mendapatkan biaya pembelian yang minimal.

           4. Estimasi tentang fluktuasi barang bahan baku diwaktu yang akan  datang.

     5.  Peraturan pemerintah yang menyangkut bahan baku.

     6.  Harga pembelian bahan baku.

7. Biaya penyimpanan dan resiko penyimpanan digudang.

8. Tingkat kecepatan material menjadi rusak atau turun kualitasnya“.

       (2002:74)


2.3.3 Masalah Khusus yang Berhubungan dengan Bahan Baku

Menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya“ dikemukakan masalah-masalah khusus yang berhubungan dengan bahan baku, yaitu sebagai berikut:

“ 1.  Sisa Bahan (Scrap Materials).

2.  Produk Cacat (Defective Goods).
   3.  Produk Rusak (Spoiled Goods)“.
(2000:319)

Uraianya sebagai berikut:

1. Sisa bahan (scrap materials) adalah bahan yang mengalami kerusakan di dalam proses pengerjaannya. Hasil penjualan sisa bahan dapat diperlakukan sebagai berikut:

a.  Pengurang biaya bahan baku yang dipakai dalam pesanan yang   menghasilkan sisa bahan tersebut.

b. Pengurangan terhadap biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi.

c. Penghasilan di luar usaha (Other Income).

2.  Produk cacat (defective goods) adalah produk yang tidak memenuhi standar mutu yang telah ditentukan, tetapi dengan mengeluarkan biaya pengerjaan kembali untuk memperbaikinya. Produk tersebut secara ekonomis dapat disempurnakan lagi menjadi produk jadi yang baik.

3.  Produk rusak (spoiled goods) adalah produk yang tidak memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan, yang secara ekonomis tidak dapat diperbaiki menjadi produk yang baik. 

2.4 Efektivitas

Efektivitas berhubungan dengan tujuan perusahaan, suatu pelaksanaan dikaitkan efektif jika tujuan yang ditetapkan sebelumnya dapat tercapai dari pelaksanaan tersebut.

Menurut Alvin A. Arens, Randal J. Elder, Mark S. Bealey dalam bukunya “Auditing dan Pelayanan Verifikasi” pengertian efektivitas adalah sebagai berikut:

“Efektivitas merujuk ke pencapaian tujuan, sedangkan efisiensi mengacu ke sumber daya yang digunakan untuk mencapai tujuan itu”.

(2006:496)

Sedangkan menurut Alexander definisi efektivitas dalam bukunya “Manajemen” adalah sebagai berikut:

“Efektivitas adalah kemampuan untuk menentukan tujuan yang memadai untuk melakukan hal yang tepat”.

(2002:272)


Dari pengertian diatas penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa efektivitas berhubungan dengan tujuan perusahaan, suatu pelaksanaan di katakan efektif jika tujuan yang ditetapkan sebelumnya dapat tercapai dari pelaksanaan tersebut.

2.5 Proses Produksi

Industri manufaktur merupakan kelompokperusahaan-perusahaan yang menghasilkan barang misalnya industri farmasi, industri mobil dan sebagainya. Dalam menghasilkan barang, perusahaan melakukan proses penghasilan barang yang dinamakan proses produksi nilai dari bahan baku sampai dengan barang jadi yang telah siap dipakai atau dipasarkan.

2.5.1 Pengertian Proses Produksi

Menurut Suyadi Prawirosentono dalam bukunya “Manajemen Operasi” definisi pengendalian proses produksi adalah sebagai berikut:

“Proses produksi adalah kegiatan membuat atau menghasilkan suatu 

barang dan merubah masukan (input) atau faktor produksi menjadi 

keluar (output) atau hasil produksi”.

(2000:5)

Menurut Sofjan Assauri dalam bukunya “Manajemen Produksi Dan Operasi” mendefinisikan proses produksi adalah sebagai berikut:

“Proses produksi adalah sebagai cara, metode dan teknik untuk menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang atau jasa dengan menggunakan sumber-sumber (tenaga kerja, mesin, bahan-bahan dan dana) yang ada”.

(2004:75)

Sedangkan menurut Freddy Rangkuti dalam bukunya “Manajemen Persediaan” mendefinisikan proses produksi adalah sebagai berikut:

“Proses produksi adalah operasi yang berurutan dalam pembuatan suatu barang”.

(2000:3)

Dari beberapa pengertian diatas maka penulis dapat menyimpulkan tentang apa yang dimaksud dengan proses produksi. Proses produksi adalah suatu kegiatan menghasilkan suatu barang melalui pengubahan masukan (faktor produksi) menjadi keluaran (hasil produksi untuk selanjutnya disampaikan kepada konsumen).

2.5.2 Proses Kegiatan Produksi

Dalam suatu perusahaan yang memproduksi barang, terjadi suatu proses kegiatan yang berkaitan satu sama lain. Menurut Suyadi Prawirosentono dalam bukunya “Manajemen Operasi”, proses kegiatan produksi terdiri dari:

“1.   Kegiatan pengadaan bahan baku yang harus tersedia dengan cukup.

1. Kegiatan pelaksanaan produksi yang meliputi penyiapan mesin untuk memproses bahan baku, penyiapan tenaga kerja yang akan melakukan produksi (operator mesin), penyiapan segala fasilitas produksi lain seperti tenaga listrik, air dan fasilitas lainnya.

2. Kegiatan penyiapan hasil produksi, produk setengah jadi, juga aliran bahan (material handling) dalam perusahaan dapat berjalan lancar”.

Untuk proses kegiatan produksi dapat digambarkan seperti berikut:


PROSES



PRODUKSI

Gambar 2.1 Kegiatan Produksi

(2001:292)

Untuk menjamin kelancaran proses produksi diperlukan selalu harus tersedia input, yakni faktor produksi berupa bahan baku, tenaga kerja, mesin, tenaga listrik, air dan sebagainya. Kekurangan salah satu faktor produksi dapat mengganggu proses produksi. Artinya proses produksi dapat terganggu kelancarannya bila salah satu faktor produksi tersebut mengalami kekurangan atau hambatan.

Cara untuk mencegah terjadinya kekurangan salah satu faktor produksi adalah dengan memantau tersedianya faktor produksi dari waktu ke waktu, tanpa henti dengan cermat. Adapun cara pemantaunya adalah dengan cara mencatat setiap proses kegiatan masing-masing faktor produksi tersebut. Misalnya bahan baku perlu di kendalikan dengan ara mengadministrasikan dalam buku gudang bahan baku. Artinya bahan baku sering di awasi dengan ara mencatat setiap saat keluar masuknya bahan baku. Demikian pula jumlah keadaan tenaga kerja harus selalu dipantau  agar selalu tersedia tenaga kerja yang siap mendukung proses produksi. Caranya tiap tenaga kerja mempunyai kartu kerja yang memuat secara rinci tentang tanggal, jam, lama kerja dari setiap pegawai juga mesin-mesin dan seluruh fasilitas produksi dipantau kondisinya.

2.5.3 Unsur-unsur Proses Produksi

Kegiatan produksi dan operasi merupakan suatu sistem transformasi yang mengkonversikan masukan (inputs) menjadi keluaran (outputs) yang berupa barang atau jasa. Berkaitan dengan pelaksanaan fungsi produksi dan operasi, produksi dan operasi memerlukan serangkaian kegiatan yang merupakan suatu sistem. Sistem produksi dan operasi mempunyai 3 (tiga) unsur utama, sebagaimana yang dikemukakan oleh Sofyan Assauri dalam buku “Manajemen dan Operasi”, dalam kegiatan produksi dan operasi memerlukan 3 (tiga) unsur utama, yaitu masukan, pentransformasian dan keluaran. 

Pertama adalah unsur Masukan terdiri atas:

1. Tenaga kerja; merupakan faktor produksi yang utama, manusia sebagai pelaksana dari proses transformasi. Tanpa adanya manusia maka jelas proses produksi tidak akan bisa berjalan.

2. Mesin; merupakan peralatan yang digunakan perusahaan untuk mengubah masukan menjadi keluaran untuk membantu mempercepat proses transformasi yang dilakukan manusia. 

3. Material; merupakan masukan yang diproses untuk menghasilkan produk baru yang mempunyai fungsi atau manfaat lebih dari sebelumnya.

4. Modal; yang dinyatakan dalam bentuk modal kerja, tanah, bangunan dan lain sebagainya digunakan untuk membiayai dan sebagai sarana dalam proses transformasi.

5. Energi; segala pengorbanan yang dikeluarkan pihak perusahaan dalam proses produksi, energi yangt digunakan dapat berupa tenaga dan pikiran.

6. Informasi; semua bentuk informasi yang dapat menunjang dalam proses produksi yang dilakukan perusahaan.

Kedua, unsur Pentransformasi ; merupakan proses mengkonversi masukan-masukan tersebut untuk menghasilkan Keluaran (outputs) yang dapat berupa barang dan jasa. Proses transformasi berhubungan dengan sistem produksi yang digunakan. Sistem produksi merupakan suatu rangkaian unsur-unsur yang saling berkait dan tergantung, serta saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya. Keseluruhan merupakan suatu kesatuan bagi pelaksana kegiatan bagi pencapaian suatu tujuan tertentu.
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Sumber: “Manajemen Produksi dan Operasi” (Assauri 2000:26)

Gambar 2.2

Sistem Operasi Produksi

2.5.3.1 Perencanaan Produksi
Dalam membuat perencanaan produksi, perusahaan dapat menyiapkannya sesuai dengan data yang dimiliki. Untuk perusahaan yang baru didirikan, perencanaan produksi harus didasarkan data sekunder yang harus di analisis berdasarkan, misalnya dapat dilakukan dengan dasar analisis titik impas (break even point) program linier dan sebgainya. Namun demikian, secara umum perencanaan produksi biasanya dibuat untuk jangka pendek (satu tahun) dan jangka menengah (dua tahun  dengan tiga tahun) dan jangka panjang (tiga tahun sampai dengan lima tahun). 

Menurut Yayat M. Herujito dalam bukunya “Dasar-dasar Manajemen” yang menyatakan definisi perencanaan adalah sebagai berikut:

“Perencanaan yaitu perumusan dari tindakan-tindakan yang dianggap perlu untuk mencapai hasil yang diinginkan sesuai dengan maksud dan tujuan yang ditetapkan”.

(2001:84)

Perencanaan produksi jangka panjang harus meliputi hal-hal yang lebih luas, Menurut Suyadi Prawirosentono yakni kemungkinan ekspensi dan pengembangan buku-buku “Manajemen dan Operasi” hal-hal yang meliputi perencanaan produksi adalah sebagai berikut:

“a.  Desain Produk (Product design),

b.  Teknologi dan Fasilitas Produksi,

c. Bentuk Bangunan dan Fasilitas Produksi (Plant design and Production Facilities),
d. Jumlah Jenis Tenaga Kerja (Labour),

e. Akhirnya bentuk dan Mutu Produk akan Menetukan Jenis-jenis Jumlah Persediaan Bahan yang harus dibeli”.

(2001:81)

Adapun penjelasan dari perencanaan-perencanaan diatas adalah sebagai berikut:

a.  Desain produk (Product design)

Desain produk harus disiapkan sebelum perusahaan beroperasi dalam jangka panjang. Dan sesuai dengan perubahan selera pasar, desain barang akan selalu dierbaharui (improvement) agar barang yang dibuat dapat ditentukan teknologi atau mesin yang akan dibeli, termasuk kapasitas produksinya.

b. Teknologi dan Fasilitas produksi

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam desain barang (product design), yaitu adalah sebagai berikut:

1. Teknologi dan jenis mesin yanmg digunakan, hal ini biasanya terdapat dibeberapa negara yang mempunyai teknologi dan mesin yang akan dijual. Namun pemilik atau pimpinan perusahaan akan memilih yang harganya sesuai dengan modal yang dimiliki.

2. Besar kecilnya kapasitas mesin yang harus dibeli tergantung kepada ramalan penjualan yang akan menjadi dasar perencanaan produksi.

Adapun jenis proses produksi yang akan digunakan akan tergantung pada desain barang yang akan dibuat. Bila desain tidak standar dan dapat dibuat secara masal, tentu saja jenis proses produksinya terus-menerus (continuous process), kecuali bila desain barang tidak standar, dibuat atas dasar pesanan (job order), maka jenis proses produksinya adalah proses terputus-putus (intermitter process).

c. Bentuk bangunan dan fasilitas produksi (plant designand production facilities)

Besarnya kapasitas dan jenis teknologi akan mempengaruhi bentuk dan besar kecilnya bangunan pabrik yang harus didirikan. Selanjutnya akan menentukan rencana letak mesin dan rencana kegiatan pemeliharaan mesin dan sebagainya.

Misalnya, perusahaan dengan kapasitas kecil, gedungnya tidak perlu besar dan bentuknya pun lebih sederhana, dibandingkan dengan perusahaan yang skala produksinya besar. Kebutuhan akan fasilitas produksinya pun berbeda sesuai dengan keperluan.

d. Jumlah Jenis Tenaga Kerja (labour)
Desain produk, teknologi dan fasilitas dan bentuk bangunan dan fasilitas produksi akan mempengaruhi pula pada kebutuhan tenaga kerja. Bukan jumlah tenaga kerja tetapi juga jenis dan mutu tenaga kerja.

    Ciri-ciri perencanaan produksi adalah:

1. Berdasarkan kriteria waktu, perencanaan produksi dapat digolongkan dalam jangka pendek (satu tahun), jangka menengah (dua tahun sampai dengan tiga tahun) dan jangka panjang (tiga tahun sampai dengan lima tahun)

2. Berdasarkan jenis proses produksi, perencanaan produksi perencanaan produksi dibagi menjadi dua golongan yaitu:

a) Perencanaan produksi terus-menerus (continuous),

b) Perencanaan produksi terputus-putus (intermitter).
Kedua perencanaan produksi tersebut mempunyai implikasi terhadap jenis mesin yang harus dibeli, jenis lay out, bentuk dan atau bangunan pabrik, jumlah bahan baku yang disediakan dan sebagainya. 

3. Berdasarkan skala produksinya, perencanaan produksi dapat digolongkan menjadi:

a)   Perencanaan produksi skala kecil

b)   Perencanaan produksi skala menegah 

c)   Perencanaan produksi skala besar.

Adapun perencanaan produksi berdasarkan skala usaha akan mempengaruhi kepada rencana persediaan bahan baku untuk menjaga kelangsungan operasi perusahaan. Demikian pula selanjutnya akan mempengaruhi rencana persediaan barang setengah jadi dan rencana persediaan barang jadi.

e. Akhirnya bentuk dan mutu produk akan menentukan jenis dan jumlah persediaan bahan yang harus dibeli.

2.5.3.2 Pelaksanaan Produksi

Peluang dan tantangan sebagai dampak dari deregulasi harus menjadi tumpuan pemikiran dan menetapkan kebijakan dan keputusan strategis, agar perusahaan dapat mencapai tujuan dan sasaran jangka panjangnya.

Dalam hal ini peran yang sangat penting dalam perusahaan adalah pengelolaan dan pelaksanaan unit produksinya, di samping pemasaran dan keuangan. Oleh karena itu dalam pegelolaan dan pelaksanaan unit produksi harus dapat menetapkan tujuan dan sasaran jangka panjang yang tepat serta menentukan strategi operasi yang tepat bagi pencapaian tujuan dan sasaran tersebut dengan mempertimbangkan kondisi dan situasi yang sedang dan akan dihadapi dalam bidang produksi.


Menurut Nugroho Wijayanto dalam bukunya “Pemeriksaan Operasional Perusahaan” mengenai pelaksanaan produksi menyatakan bahwa:

· Penentuan Barang Jadi

“Setelah suatu pesanan selesai dikerjakan, fungsi produksi memberitahukan informasi selesainya pesanan tersebut melalui prosedur produk selesai. Didalam perusahaan yang memproduksi berdasarkan pesanan, produk dibebani biaya overhead pabrik berdasarkan tarif yang ditentukan di muka. Pembebanan biaya overhead pabrik kepada pesanan tertentu biasanya dilakukan setelah produk selesai dikerjakan

· Prosedur Permintaan Bahan Baku

Bahan baku langsung untuk setiap pesanan dikeluarkan ke pabrik berdasarkan bukti permintaan bahan baku (materials requisitions), yang merupakan dokumen yang disiapkan oleh pembuat jadwal produksi atau personel lain, yang memberikan spesifikasi nomor pesanan dan tipe serta jumlah bahan baku yang diperlukan. Prakiraan atau peramalan permintaan bahan baku membutuhkan informasi tentang pola permintaan terhadap bahan baku tersebut. Pola permintaan terhadap suatu bahan baku dapat berbentuk musiman atau tetap selalu konstan, untuk melihat pola permintaan terhadap bahan baku tersebut, maka dibutuhkan informasi tentang permintaan akan bahan baku tersebut selam ini. Satu kopi dari setiap  permintaan dikirimkan ke bagian gudang, yang mengumpulkan item yang dimaksud. Kuantitas dan biaya dari setiap item dicatat dalam bukti permintaan dan diposting ke kartu catatan bahan baku. Aliran bahan baku langsung dari gudang ke pabrik dipertanggungjawabkan sebagai transfer biaya dari bahan baku ke barang dalam proses

· Prosedur Proses Produksi

Prosedur pengolahan data produksi diawali dari bagian perenanaan produksi. Sebagai dasar untuk menerebitkan pesanan produksi dapat dipergunakan daftar operasi (operation list), sedangkan untuk menyiapkan permintaan bahan dapat dipergunakan daftar spesifikasi barang untuk setiap pesanan produksi. Dalam beberapa hal semua barang dapat diserahkan kepada satu departemen saja, sementara dalam lain hal diperlukan penyerahan dari berbagai jenis barang kepada berbagai departemen sesuai dengan fungsinya pada saat proses produksi berlangsung. Jadwal produksi departemen pabrik dapat dipergunakan sabagai pedoman bagi mandor departemen bersangkutan untuk menugasi pekerjaannya, penyimpangan atas jadwal tersebut mungkin saja terjadi bilamana terjadi kerusakan mesin, ketidak hadiran karyawan, kekurangan bahan baku. Semua kartu disetujui dan ditandatangani lebih dulu oleh mandor pabrik sebelum dikirim ke bagian akuntansi biaya untuk dibukukan pada catatan ikhtisar barang dalam proses

· Pembuatan Laporan Produksi

Prosedur pelaporan produksi pada PT.BALI MUKTI ini diawali kepala gudang dengan meneliti 3 (tiga) dokumen, yaitu:

a) Kartu Produksi

b) Daftar Pengeluaran Barang

c) Daftar Pengadaan barang.

Berdasarkan ketiga dokumen tersebut, PT.BALI MUKTI membuat laporan bulanan rangkap 2 (dua) dan menyerahkan hasilnya kepada kepala gudang. Oleh kepala gudang, laporan yang telah dibuat rangkap 2 (dua) tersebut didistribusikan kepada:

Lembar 1 : Untuk Seksi Perbendaharawan

Lembar 2 : Untuk Seksi Akuntansi”.

(2001:331)

Dari prosedur diatas terlihat adanya pemisahan fungsi antara fungsi pencatatan (termasuk pula bagian perencanaan produksi, petugas persediaan, bagian akuntansi biaya, dan petugas buku besar), fungsi operasional dan pengelolaan dari berbagai departemen dan gudang bahan baku serta hasil selesai. Pemisahan tugas ini diharapkan dapat menjamin bahwa setiap gerakan barang dalam perusahaan akan dicatat dan diawasi dengan layak dan akurat.

Dalam pelaksanaan sistem produksi, terutama dalam kegiatan menghasilkan produk yang berupa barang terdapat 3 (tiga) macam proses yaitu, menurut Sofjan Assauri dalam bukunya “Manajemen Produksi dan Operasi” adalah sebagai berikut:

“1.  Proses produksi yang kontinu (continuous process), di mana peralatan    produksi yang digunakan disusun dan diatur dengan memperhatikan urutan-urutan kegiatan atau routing dalam menghasilkan produk tersebut, serta arus bahan dalam proses telah distandardisir.

2. Proses produksi yang terputus-putus (intermittent process), dimana kegiatan produksi dilakukan tidak standar, tetapi didasarkan kepada produk yang dikerjakan, sehingga peralatan produksi yang digunakan disusun dan diatur dapat bersifat lebih luwes (flexible) untuk dapat dipergunakan bagi menghasilkan berbagai produk dan berbagai ukuran.

3. Proses produksi yang bersifat proyek, di mana kegiatan produksi dilakukan pada tempat dan waktu yang berbeda-beda, sehingga peralatan produksi yang digunakan ditempatkan di tempat atau lokasi dimana proyek tersebut dilaksanakan dan pada saat yang direncanakan”.

(2004:28)

Berdasarkan tahap-tahap pelaksanaan diatas maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa dalam pelaksanaan sistem produksi dapat dilakukan diwaktu dan di tempat yang berbeda-beda dan segala sesuatu baik itu peralatan ataupun bahan yang akan digunakan telah disediakan terlebih dahulu.

2.5.3.3 Pengendalian Produksi

Sistem akuntansi yang berperan penting dalam proses pengendalian khususnya biaya, melalui berbagai macam bentuk pencatatan dan pelaporan informasi yang relevan terhadap kegiatan produksi, penjualan dan lain-lain kegiatan perusahaan. Akuntansi biaya merupakan sumber informasi yang berkaitan dengan kegiatan produksi dimulai dari kegiatan pengadaan bahan, pencatatan waktu kerja, proses produksi, sampai dengan perhitungan harga pokok per unit produknya. Upaya pengendalian terhadap kegiatan dan biayanya, tidak mungkin dapat dilakukan tanpa mengenal kegiatan dan biayanya untuk kegiatan penjualan, administrasi rumah tangga perusahaan. Sistem akuntansi pertanggungjawaban, yang memungkinkan biaya dikumpulkan dan dilaporkan menurut unit-unit organisasi, merupakan kontribusi dari akuntansi biaya yang sangat besar biaya operasi proses produksinya.

Untuk merealisasikan tujuan perusahaan diperlukan strategi serta alat untuk tercapainya. Salah satu alat mencapai tujuan perusahaan tersebut adalah pengendalian produksi. Pengendalian produksi yang efektif dan efisien bergantung pada pengumpulan data serta penyajian laporan produksi yang relevan, dimulai dengan pencatatan transaksi.

Menurut Horngren, Datar dan Foster dalam bukunya “Cost Accounting A Managerial Emphasis” menjelaskan definisi pengendalian adalah sebagai berikut:

“Controllability is the degnee of influence that a specific manager has over costs, revenues and related item for which he or she is responsible. A controllable cost is any cost that is primarily subject to the influence of a given responsibility center manager for a given period”.

(2003:192)

Menurut Hilton dan Gordon dalam bukunya, “Budgeting: planning and Profit Control” yang dialih bahasakan oleh Purwati Ningsih dan Maudi Warouw, mengemukakan tentang definisi pengendalian adalah:

“Pengendalian adalah suatu proses untuk menjamin terciptanya kinerja yang efisien, yang memungkinkan tercapainya tujuan perusahaan”.

(2000:3)

Sedangkan menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” mendefinisikan pengendalian adalah sebagai berikut:

“Pengendalian adalah usaha sistematis manajemen untuk mencapai tujuan”.

(2004:56)

Berdasarkan dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengendalian adalah suatu proses pengawasan terhadap aktivitas dengan membandingkan hasil dan sasaran secara teratur dan diukur secara ekonomis serta menyesuaikan usaha dengan hasil pengawasan.

2.6 Hubungan Pengendalian Intern Persediaan Bahan Baku dengan Efektivitas Proses Produksi

Pengendalian intern adalah penilaian yang sistematik dan menyeluruh terhadap sesuatu kegiatan produksi.

Tujuan utama dari dilakukannya pengendalian intern terhadap efektivitas proses produksi adalah untuk menyakinkan telah adanya pengendalian yang memadai terhadap proses produksi yang dilakukan oleh suatu perusahaan. Dalam proses pengendalian, kekuatan maupun kelemahan perlu diidentifikasikan kekuatan mungkin bisa dikembangkan lebih lanjut atau di tingkatkan sedangkan 

kelemahan mungkin masih bisa untuk di perbaiki. Jika hal-hal yang disebut akan menunjang efektivitas kegiatan proses produksi.

Titik awal dalam melakukan pengendalian intern atas proses poduksi adalah dengan cara malaksanakan tahapan-tahapan pengendalian intern yang telah ditetapkan atas proses produksi. Di dalam pelaksanaan tahapan-tahapan pengendalian intern tersebut terdapat penelaahan dan pennilaian suatu organisasi untuk menentukan beberapa hal yang harus di ungkapkan diantaranya apabila adanya penyimpangan dan kekurangan yang terdapat dibagian produksi pengendalian intern tidak terbatas pada aktivitas produksi. Hubungan pengendalian intern adalah alat pengendalian pada proses produksi.

Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Sofjan Assauri dalam bukunya “Manajemen Produksi dan Operasi” hubungan pengendalian intern dengan proses produksi adalah sebagai berikut:
“Dalam suatu kegiatan produksi di perusahaan mungkin saja terjadi penyimpangan dari apa yang diharapkan atau direncanakan, maka hal ini pengendalian akan membantu manajemen dengan menerapkan metode untuk mengevaluasi keefektifan agar semua kegiatan produksi harus diarahkan untuk menjamin terdapatnya kegiatan/aktivitas dalam usaha pengolahan dan penyelesaian hasil produksi atau produk sesuai dengan bentuk, kualitas dan waktu yang diinginkan, serta dalam batas-batas biaya yang direncanakan”.

(2004:123)

Dari ungkapan di atas penulis dapat mnyimpulkan bahwa pengendalian sangat penting di bagian persediaan, karena jumlah persediaan masing-masing bahan akan menetukan atau mempengaruhi kelancaran produksi serta keefektifan dan efisiensi perusahaan tersebut. Tujuan utama dilakukannya pengendalian intern adalah mengurangi pemborosan dan ketidak efisienan. Pengendalian intern merupakan suatu bentuk pemeriksaan atas semua fungsi perusahaan.

Menurut teori yang dikemukakan oleh Hendry Simamora yang menghubungkan persediaan bahan baku dengan efektivitas proses produksi dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi” adalah sebagai berikut:

“Menyatakan bahwa persediaan merupakan aktiva yang dimiliki oleh sebuah perusahaan yang tersedia untuk dijual melalui kegiatan usaha normal, dalam proses produksi atau dalam penyajian dan dalam bentuk bahan baku atau keperluan untuk dipakai dalam proses produksi atau penyerahan jasa”.

(2002:294)

Dengan demikian pengendalian dapat dikaitkan efektif jika tidak terdapat permasalahan yang cukup materil atau signifikan di dalam melaksanakan aktivitas proses produksi. Dan jika kriteria pengendalian intern memuaskan maka akan mendorong pelaksanaan aktivitas proses produksi.
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